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ABSTRAK

Sistem tata udara untuk ruang operasi infeksi sangat penting karena
beberapa alasan yang berkaitan dengan keselamatan, kenyamanan, dan efisiensi
operasional. Sistem tata udara mengonsumsi 40-60% dari total energi di Gedung.
Sistem tata udara ini bertujuan untuk menjaga pengaturan temperatur, kelembapan,
kontrol aliran udara, mencegah kontaminasi lintas, dan menjaga kualitas udara.
Oleh karena itu udara segar sangat dibutuhkan dalam sistem tersebut, dalam hal ini
unit pendinginan yang dapat diaplikasikan adalah Air Handling Unit Full Fresh Air.
Secara spesifik, beban udara segar dan udara yang dibuang masing-masing
menyumbang 20-30% dan 30-40% dari total konsumsi energi pada sistem
pendingin udara. Hal ini akan mengarah pada pemborosan energi jika energi
tersebut tidak didaur ulang secara efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan
konsumsi energi pada sistem pendingin udara. Energi buangan ini dapat didaur
ulang dan disalurkan ke berbagai proses yang digerakkan secara termal, mekanis,
dan elektrik. Oleh karena itu, penting untuk mendaur ulang dan menggunakan
kembali energi buangan di gedung secara efektif. Dengan menggunakan sistem
pemulihan panas (Heat Recovery Ventilator), kehilangan panas yang dibawa oleh
udara buangan dapat diubah menjadi energi yang dapat didaur ulang, yang dapat
mengurangi total konsumsi energi pada sistem pendingin udara.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil kapasitas yang dibutuhkan AHU FFA
tanpa HRV untuk Ruang Operasi Infeksi dengan ukuran ruangan 7 x 6 x 3 m dan
ACH 25 sebesar 55,65 kW dengan nilai COP 3,905, Efisiensi 65,74%, EER 12,26.
Sedangkan kapasitas AHU yang dilengkapi dengan HRV untuk Ruang Operasi
infeksi tersebut sebesar 42 kW dengan nilai COP 3,907, Efisiensi 65,77%, EER
12,27. Dengan demikian penghematan energi AHU yang dilengkapi dengan HRV
sebesar 24,5%. Ada pun kinerja AHU dengan HRYV lebih tinggi 0,03% dari AHU
tanpa HRV.

Kata kunci: Ruang Operasi Infeksi, AHU FFA, HRV, COP, Efisiensi, EER.
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ABSTRACT

The air handling system for a infection operating room is critical for several
reasons related to safety, comfort, and operational efficiency. The air handling
system consumes 40-60% of the total energy in a building. This system aims to
maintain temperature settings, humidity control, air flow regulation, prevent cross-
contamination, and ensure air quality. Therefore, fresh air is essential in this system,
and the cooling unit that can be applied is the Full Fresh Air Air Handling Unit
(AHU FFA). Specifically, the fresh air load and exhaust air contribute 20-30% and
30-40% of the total energy consumption in the air conditioning system,
respectively. This can lead to energy waste if the energy is not effectively recycled,
ultimately increasing energy consumption in the air conditioning system. This
waste energy can be recycled and redirected to various thermal, mechanical, and
electrical processes. Therefore, it is crucial to recycle and reuse the waste energy in
the building efficiently. By using a Heat Recovery Ventilator (HRV) system, the
heat loss carried by the exhaust air can be converted into recyclable energy, which
can reduce the total energy consumption of the air conditioning system.

In this study, the required capacity of the AHU FFA without HRV for a
infection operating room with room dimensions of 7 x 6 x 3 m and an ACH of 25
is 55,65 kW, with COP value of 3,905, Efficiency of 65,74%, and EER of 12,6.
Meanwhile, the capacity of the AHU equipped with HRV for the same infection
operating room is 42 kW, with COP value of 3,907, Efficiency of 65,77%, and EER
of 12,27 Therefore, the energy savings of the AHU equipped with HRV is 24,5%.
The performance of the AHU with HRV is 0,03% higher than that of the AHU
without HRV.

Keywords: Infection Operating Room, AHU FFA, HRV, COP, Efficiency, EER.
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